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Abstrak 

Pandemi covid-19 yang saat ini terjadi di beberapa negara salah satunya adalah Indonesia, 

membuat masyarakat Indonesia harus terbiasa dengan semua perubahan mulai dari 

kehidupan sehari-hari, pekerjaan, peribadahan bahkan sampai dengan pelayanan kesehatan 

misalnya kegiatan posyandu. Kondisi ini juga dihadapi oleh warga Rt 02 Rw 03 Desa 

Cimanggis Kecamatan Bojonggede Kabupaten Bogor. Oleh karena itu diperlukan program 

yang dapat meningkatan pengetahuan masyarakat mengenai imunisasi saat pandemi covid-

19 program ini bernama Edukasi online. Tujuan umum dari kegiatan pengabdian masyarakat 

ini adalah untuk meningkatan pengatahuan masyarakat mengenai pandemi covid-19. 

Sedangkan tujuan khusus yang ingin dicapai dalam kegiatan pengabdian ini adalah ibu tetap 

membawa anaknya untuk imunisasi, ibu mendapatkan informasi mengenai pentingnya 

imunisasi bagi kesehatan anak, dan ibu mengetahui cara membawa anak untuk imunisasi saat 

pandemi covid 19 dan tetap terjaga dari penularan virus covid 19. Metode yang digunakan 

dalam program ini adalah melalui daring atau online dengan memanfaatkan jajaring 

komunikasi whatsapp grup. Metode evaluasi dalam kegiatan ini dengan memberikan survey 

serta melakukan assesmen manual. Hasil yang dicapai menunjukan peningkatan pengetahuan 

masyarakat mengenai pandemi covid-19 dan pentingnya tetap melakukan imunisasi saat 

pandemi covid-19. Sehingga dapat disimpulkan kegiatan ini dapat menjadi salah satu cara 

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat. 

Kata Kunci : Pandemi Covid-19, Imunisasi, Pelayanan Kesehatan. 

 

PENDAHULUAN 

Analisis Situasi 

Secara geografis, Kabupaten Bogor terletak diantara 6°18"0" - 6°47"10" Lintang Selatan 

dan 106°23"45" -107°13"30" Bujur Timur, yang berdekatan dengan Ibu kota Negara yaitu 

sebagai pusat pemerintahan, jasa dan perdagangan dengan aktifitas pembangunan yang 

cukup tinggi. Kabupaten Bogor merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Barat 

dengan Ibu kota kabupaten yang terletak di Kecamatan Cibinong. Secara administrasi, 

Kabupaten Bogor mempunyai luas 298.838, 30 ha yang terdiri dari 40 kecamatan yang di 

dalamnya meliputi 417 desa dan 17 kelurahan (434 desa/kelurahan), yang tercakup dalam 

3.882 RW dan 15.561 RT. Wilayah Bojonggede memiliki 9 desa dengan luas wilayah 2.824,69 

atau 0,95%. 

Hasil Identifikasi awal yang diambil pada 40 warga sebagai sampel dari RT 02 dan 

diperoleh gambaran perilaku dan pengetahuan masyarakat saat pandemi covid-19 secara 

umum. Jika berdasarkan potensi tertular dari luar rumah data menunjukan warga tidak 
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menggunakan angkutan umum seperti angkot, bus, kereta api, ojek online, taxi namun masih 

banyak juga indikator yang membutuhkan intervensi lebih lanjut agar masyarakat 

mengetahui dan paham bagaimana pentingnya tetap mengikuti protokol pencegahan covid-19 

diantaranya masih tingginya jumlah warga yang tidak menggunakan masker saat berpergian 

keluar rumah yaitu sekitar 82,5%, sekitar 74,4% mengatakan bahwa masih menyentuh 

barang yang sebelumnya juga disentuh oleh orang lain. Sementara berdasarkan potensi 

tertular dari dalam rumah data menunjukan 67,5% masyarakat tidak menyediakan hand 

sanitizer didepan pintu rumahnya masing- masing. 

 

Permasalahan yang Dihadapi 

Semakin tingginya jumlah kasus infeksi penyakit Covid-19 yang terjadi di Indonesia 

sampai dengan tanggal 12 September 2020 sudah terdapat 214.746 kasus konfirmasi, 53.649 

dalam perawatan, 152.458 kasus sembuh dan 8.650 kasus meninggal. Membuat masyarakat 

Indonesia harus terbiasa dengan semua perubahan mulai dari kehidupan sehari-hari, 

pekerjaan, peribadahan bahkan sampai dengan pelayanan kesehatan misalnya kegitaan 

posyandu. 

Kondisi ini juga dihadapi oleh warga Rt 02 Rw 03 Desa Cimanggis Kecamatan 

Bojonggede Kabupaten Bogor. Pelaksaaan imunisasi pada bayi dan balita di posyandu saat 

pandemi covid-19 dengan tidak saat pandemi tentu sangat berbeda dan harus diketahui oleh 

kader posyandu maupun orang tua dari bayi atau balita yang menjadi peserta aktif posyandu, 

pelaksanaan imunisasi yang sesuai dengan protokol kesehatan tentunya dapat mencegah 

kader, petugas kesehatan, ibu dan anak terinfeksi covid-19, serta anak dapat merasakan 

manfaat imunisasi sehingga kita dapat bersama-sama mencegah terjadinya wabah baru yaitu 

wabah penyakit yang bisa dicegah dengan imunisasi. 

 

Solusi Yang Ditawarkan 

Masalah yang dihadapi warga Rt 02 Rw 03 yaitu pengetahuan mengenai kewajiban 

untuk tetap melakukan imunisasi ditengah pandemi covid-19. Dengan demikian solusi yang 

ditawarkan adalah melakukan Edukasi Secara Online dengan harapan agar menambah 

wawasan kepada masyarakat Rt 02 Rw 03. Hal ini merupakan salah satu upaya untuk 

memberikan informasi sekaligus memberi pemahaman kepada masyarakat mengenai 

pentingnya tetap melakukan imunisasi pada bayi dan balita saat pandemi covid-19. 

Imunisasi adalah suatu upaya untuk meningkatkan kekebalan seseorang secara aktif 

terhadap suatu penyakit, sehingga apabila suatu saat terjadi indikasi pada salah satu penyakit 

tersebut maka tidak akan mengalami kesakitan yang begitu parah atau hanya mengalami sakit 

ringan. 

Edukasi atau disebut juga dengan pendidikan merupakan segala upaya yang 

direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau masyarakat 

sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan (Notoadmojo, 

2003) Edukasi online ini dilakukan melalui grup whatsapp yang beranggotakan ibu yang 

memiliki bayi dan balita sebanyak 18 orang. 
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Kelebihan : 

1. Tidak mengumpulkan masa sehingga dapat mencegah terjadinya penularan covid-19 

2. Dilakukan secara online sehingga masyarakat dapat melihat informasi yang dikirimkan 

kapan saja dan bisa berkali-kali dilihat 

3. Masyarakat yang menerima informasi dapat mengirimkan lagi informasi tersebut ke 

beberapa teman 

sehingga informasi yang diberikan semakin meluas 

Kelemahan : 

1. Tidak diketahui apakah masyarakat sudah melihat dan membaca informasi yang 

diberikan 

2. Tidak diketahui apakah masyrakat memahami atau tidak informasi yang diberikan 

 

DESKRIPSI LOKASI KEGIATAN 

Keadaan Geografis 

Secara administrasi luas wilayah desa cimanggis adalah 520 Ha dengan titik koordinat 

106.77985 BT/-6.506745 LS. Desa Cimanggis berbatasan dengan wilayah sebelah utara desa 

Sukmajaya/Tojong, sebelah selatan kelurahan kayu manis/mekar wangi, sebelah timur. 

desa kedung waringin/waringin jaya, dan sebalah barat desa kemang/parakan jaya. 

Sementara secara Topografi bentang lahan daratan di desa cimanggis sebagian besar 

digunakan untuk ladang yaitu sebesar 174 Ha. 

 

Kondisi Demografis 

Jumlah penduduk desa cimanggis tercatat sebanyak 17.968 orang dengan rincian 

sebagai berikut : 

Tabel 1. Jumlah Penduduk 

Jumlah laki-laki 9.252 orang 

Jumlah 
perempua
n 

8.716 orang 

Jumlah Total 17.968 orang 
Jumlah 
kepala 
keluarga 

4.693 kk 

Kepadata 
Penduduk 

0 Per km 

Sumber : Profil Desa Cimanggis tahun 2014 

 

Tabel 2. Jumlah penduduk menurut mata pencaharian 

Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan Jumlah 
Orang 

Petani 13 0 13 

Buruh tani 2 1 3 

Pegawai negeri sipil 219 94 313 

Pengrajin 8 14 22 
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Pedagang barang 
klotong 

46 2 48 

Peternak 12 4 16 

Montir 7 0 7 

Perawat swasta 0 13 13 

Bidan swasta 0 10 10 

TNI 26 0 26 

POLRI 22 0 22 

Pengusaha kecil, 
menengah dan besar 

1 0 1 

Guru swasta 41 78 119 

Dosen swasta 4 2 6 

Pedagang keliling 7 5 12 

Pembantu Rumah 
Tangga 

0 17 17 

Dukun Tradisional 0 5 5 

Karyawan perusahaan 
swasta 

2.334 642 2.976 

Karyawan Perusahaan 
Pemerintah 

20 1 21 

Wiraswasta 1.495 62 1.557 

Konsulasi Manajemen 
dan Teknis 

0 1 1 

Belum bekerja 1.725 1.606 3.331 

Pelajar 2.279 1.998 4.277 

Ibu Rumah Tangga 6 4.191 4.197 

Purnawir awan/Pen 
siun 

82 12 94 

Perangkat Desa 5 0 5 

Buruh Harian Lepas 933 3 936 

Jumlah Total (orang) 11.621 9.404 21.024 

Sumber : Profil Desa Cimanggis tahun 2014 
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Tabel 3. Jumlah Tingkat Pendidikan Masyarakat 

Tingkat Pendidikan Laki- laki Perempuan Jumlah 

(orang) 

Tamat SD/sederajat 2.011 2.464 4.475 

Tamat SMP/sederajat 1.597 1.572 3.169 

Tamat SMA/sederajat 3.148 2.500 5.648 

Tamat D- 2/sederajat 24 23 47 

Tamat D- 3/sederajat 136 180 316 

Tamat S- 1/sederajat 473 309 782 

Tamat S- 2/sederajat 18 4 22 

Tamat S- 3/sederajat 1 0 2 

Jumlah Total (orang) 7.408 7.052 14.460 

Sumber : Profil Desa Cimanggis tahun 2014 

 

Ketersediaan Fasilitas Umum 

Pada bidang kesehatan tersedia 1 unit puskesmas, 2 unit poliklinik atau balai 

pengobatan, 13 unit posyandu, 1 unit balat pengobatan masyarakat yayasan atau swasta, 2 

unit rumah bersalin, dan 2 unit balai kesehatan ibu dan anak. Sementara pada fasilitas 

pendidikan tersedia Gedung SMA/sederajat milik sendiri sebanyak 4 unit, Gedung 

SMP/sederajat milik sendiri sebanyak 3 unit, Gedung SD/sederajat sebanyak 5 unit, Gedung 

TK milik sendiri sebanyak 5 unit, Gedung Lembaga pendidikan agama milik sendiri sebanyak 

2 unit, dan Gedung Perpustakaan desa/kelurahan milik sendiri sebanyak 1 unit. 

Pada fasilitas Transportasi terdapat jalan desa/kelurahan berupa aspal dengan kondisi 

baik sepanjang 5,5 Km, jalan desa/kelurahan berupa tanah dengan kondisi baik sepanjang 2 

km, jalan desa/kelurahan berupa sirtu (pasir dan batu) dengan keadaan baik sepanjang 7 km, 

jalan desa/kelurahan berupa konblok/beton dengan keadaan baik sebanyak 2 km, jalan antar 

desa/kelurahan/kecamatan berupa aspal dengan keadaan baik sepanjang 4 km, jalan antar 

desa/kelurahan/kecamatan berupa tanah dengan kondisi baik sepanjang 2 km, jalan 

kabupaten berupa aspal dengan kondisi baik sepanjang 4 km, jembatan beton dengan kondisi 

baik sebanyak 3 unit, dan pangkalan ojek dengan kondisi baik sebanyak 3 unit. 

Sarana peribadatan berupa masjid sebanyak 13 unit,dan mushola sebanyak 25 unit. 

Terdapat sumur pompa sebanyak 1.630 unit dan sumur gali sebanyak 1.612 unit. Selain itu, 

terdapat 10 unit sumur resapan air ruamh tangga, MCK umum sebanyak 1 unit, jamban 

keluarga (KK) sebanyak 1.610 unit. Untuk fasilitas olahraga terdapat 3 unit lapangan bulu 

tangkis, 2 unit lapangan sepak bola, 1 unit lapangan tenis, 2 unit lapangan voli dan 2 unit meja 

pingpong. 
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METODE PELAKSANA 

Tahapan Pelaksanaan 

Tahapan Pelaksanaan untuk kegiatan ini sebagaimana terlihat pada bagan sebagai 

berikut: 

 
Bagan 1. Alur Pelaksanaan Program 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



598 
 

Jadwal Kegiatan 

Tabel 4. Jadwal Kegiatan 

No Kegiatan Minggu 
I II III IV V 

1. Penetapan Daerah 

Sasaran 

     

2. Berkoordinasi dengan 

Mitra 

     

3. Merancang Program      

4. Pelaksanaan Program      

5. Monitoring dan evaluasi      

 

Metode Pendekatan 

Metode yang digunakan daam program ini adalah dengan memanfaatkan jejaring 

komunikasi whatsapp grup serta mendatangi satu persatu rumah sasaran program untuk 

mensosialisasikan dan meminta kesediaan sasaran dalam mengikuti kegiatan yang akan 

dilaksanakan. 

Sasaran utama pada program ini adalah ibu dengan bayi dan balita, ibu sangat 

berpengaruh terhadap terlaksananya imunisasi pada anaknya sehingga ibu harus diberikan 

edukasi mengenai imunisasi dan dirasa sangat tepat untuk menjadi sasaran program ini. 

 

Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan Program 

Partisipasi masyarakat yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Melibatkan tokoh masyarakat yaitu ibu RT yang merupakah tokoh yang sangat didengar 

oleh warganya sehingga diharapkan dapat menjadi contoh dan mendukung 

terlaksananya kegiatan posyandu dengan baik, selain itu ibu RT dengan sangat 

bersemangat ikut serta untuk mencari data dari sasaran program dengan cara 

mendatangi rumah sasaran program satu-persatu. 

2. Lokasi pelaksanaan program ini dilakukan di grup whatsapp yang didalamnya terdapat 

warga sasaran program. 

3. Masyarakat sasaran program berpartisipasi dalam menilai kelancaran dan 

kebermanfaatan program yang dilakukan dengan cara mengisi form assesmen yang telah 

disediakan oleh panitia pelaksana program KKNT Covid-19 Daring. 

 

Langkah Evaluasi 

Metode evaluasi yang dilakukan adalah dengan memberikan google form yang berisi 

survey diberikan kepada 40 warga Rt 02 Rw 03 sebagai sampel, Survey ini dilakukan dengan 

cara mengirimkan link survey melalui whatsapp dan masyarakat yang telah mengisi akan 

mengirimkan bukti berupa screenshot. Serta melakukan assesmen manual kepada 2 sasaran 

program yang dilakukan dalam satu minggu sekali melalui whatsapp chat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Program 

Pelaksanaan kegiatan Edukasi Online mengenai imunisasi saat pandemi covid-19 

dilaksanakan pada tanggal 23 Agustus 2020 dan 3 September 2020 yang berlangsung di grup 

whatsapp sasaran program dengan jumlah peserta 18 orang terdiri dari ibu dengan bayi dan 

balita yang aktif mengikuti kegiatan posyandu jaya mekar di Rt 02 Rw 03 Desa Cimanggis 

Kecamatan Bojonggede Kabupaten Bogor. 

Pada tanggal 23 Agustus edukasi yang disampaikan adalah materi mengenai 

pelaksanaan imunisasi saat pandemi dilanjutkan atau ditunda, tips membawa anak imunisasi 

saat pandemi covid-19 serta hal apa yang perlu diperhatikan sebelum membawa anak 

imunisasi ke posyandu saat pandemi covid-19. 

Sementara pada tanggal 3 September 2020 edukasi yang disampaikan adalah materi 

mengenai tugas dan peran orang tua sebelum dan saat membawa anak imunisasi ke posyandu 

saat pandemi covid-19. 

Media yang digunakan dalam edukasi ini adalah aplikai canva untuk membuat poster, 

aplikasi kinemaster untuk membuat video dan whatsapp grup untuk menyampaikan materi 

edukasi. 

 

 
Poster edukasi 

 
Video edukasi 

 
Video edukasi 

 
Mendata sasaran program bersama 

ibu RT 
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Pembuatan grup dan sosialisasi 

program 

 
Edukasi Online 

 

 
Monitoring dan evaluasi dengan 

Borang Assesmen manual 

 
Monitoring dan evalusai dengan 

survey 

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan 

 

Capaian Program 

Pengukuran keberhasilan program ini adalah dengan menggunakan survey dan 

assesmen yang diisi oleh sasaran program. 

1. Pengetahuan mengenai pentingnya tetap melakukan imunisasi pada anak saat pandemi 

covid-19 

 
Bagan 2. Pengetahuan mengenai Imunisasi 

Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa 94,9% masyarakat mengetahui bawah 

anak tetap harus mendapatkan imunisasi walau saat pandemi covid-19 
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2. Pengetahuan mengenai keadaan anak sebelum dibawa imunisasi 

 
Bagan 3. Pengetahuan keadaan anak sebelum imunisasi 

Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa 90% masyarakat mengetahui bahwa anak 

harus dalam keadaan sehat sebelum diberikan imunisasi 

 

3. Pengetahuan mengenai pentingnya imunisasi bagi kesehatan anak 

 
Bagan 4. Pengetahuan pentingnya imunisasi 

Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa 97,5% masyarakat mengenai bahwa 

imunisasi penting bagi kesehatan anak 

 

4. Pengetahuan mengenai keharusan menggunakan masker bagi ibu atau orang tua yang 

akan mengantar anak imunisasi 

 
Bagan 5. Pengetahuan mengenai masker 

Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa 97,5% masyarakat mengetahui ibu atau 

orang tua yang anak mengantar anak imunisasi harus menggunakan masker 

 

Dampak Bagi Masyarakat 

Kegiatan edukasi online ini membawa dampak positif bagi masyarakat kearah yang 

lebih baik mulai dari pengetahuan, sikap dan perilaku. Dengan dukungan Rt dan Kader 

posyandu setempat akan sangat memungkinkan pemberian imunisasi kepada anak di 

posyandu akan terlaksana dengan baik sesuai dengan protokol kesehatan yang telah 

ditetapkan oleh kementerian kesehatan. 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Kegiatan edukasi online meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya 

tetap melakukan imunisasi saat pandemi covid-19, sehingga masyarakat khususnya ibu 

dengan bayi dan balita akan tetap membawa anaknya imunisasi tindakan tersebut dapat 

mencegah terjadinya wabah baru yaitu penyakit yang bisa dicegah dengan imunisasi. 

 

Rekomendasi 

Disarankan kepada kader posyandu agar tetap rajin memberi semangat dan nasihat 

kepada ibu atau orang tua yang mempunyai bayi dan balita untuk tetap konsisten membawa 

anak meraka melakukan imunisasi agar anak dapat terhindar dari berbagai macam penyakit. 
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